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Abstrak

Toko Grosir Andriani di Desa Air Teluk Kiri menghadapi tantangan dalam pengelolaan persediaan
barang yang masih dilakukan secara manual, mengakibatkan ketidakstabilan dan fluktuasi signifikan
dalam jumlah persediaan. Masalah ini menyebabkan kerugian finansial, biaya penyimpanan yang
tinggi, dan kehilangan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem penjualan berbasis
web untuk manajemen persediaan barang yang terintegrasi dengan metode supply chain management
(SCM). Model yang kami gunakan dalam membangun sistem ini adalah waterfall dengan tahapan
analisis, desain, pengembangan atau implementasi, dan pengujian. Pengujian yang kami lakukan
menggunakan black box testing yang bertujuan memastikan bahwa aplikasi atau sistem dapat
melakukan fungsi-fungsi yang diinginkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan.
Pengumpulan data yang kami gunakan adalah wawancara dan observasi. Data tersebut diolah dengan
konsep SCM. Hasil temuan kami berupa sistem penjualan berbasis web dengan menerapkan konsep
SCM. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat melakukan fungsinya dengan baik
tanpa adanya kesalahan. Dengan adanya sisem ini memantau persediaan secara real-time,
meningkatkan perencanaan, dan memperbaiki komunikasi dengan pemasok di toko Grosir Andriani.

Kata kunci: sistem informasi; stok barang; supply chain management

Abstract

The manual inventory management at Andriani Wholesale Store in Air Teluk Kiri Village causes
instability and significant fluctuations in stock levels. This problem leads to financial losses, high
storage costs, and the loss of customers. This research aims to create a web-based sales system for
inventory management integrated with the supply chain management (SCM) method. The model we use
in building this system is the waterfall model, with stages of analysis, design, development or
implementation, and testing. The testing we conducted used black box testing to ensure that the
application or system could perform the desired functions according to the specified requirements. The
data collection methods we used were interviews and observations. The data was processed using the
SCM concept. Our findings resulted in a web-based sales system applying the SCM concept. The testing
results showed that the system could perform its functions well without errors. With this system, real-
time inventory monitoring, improved planning, and better communication with suppliers at Andriani
Wholesale Store are achieved.

Keywords: information system; inventory; supply chain management

PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara agraris dan maritim yang kaya akan sumber daya alam,
memiliki sejarah panjang dalam perdagangan komoditas, termasuk sembako (sembilan bahan
pokok) yang merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat (Patton et al., 2021). Adapun
seiring dengan perkembangan zaman, teknologi informasi telah memainkan peran penting
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dalam berbagai aspek kehidupan di Indonesia. Pertumbuhan internet dan penetrasi smartphone
yang pesat telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, berbelanja, dan berbisnis (Iswiyanti,
2021). Dalam perdagangan barang, teknologi informasi memberikan kontribusi besar dalam
mengoptimalkan rantai pasokan, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan
aksesibilitas produk kepada konsumen (Tambunan & Charos, 2023).

Toko Grosir Andriani di daerah Desa Air Teluk Kiri, Dusun 11, Kecamatan Teluk Dalam,
Kabupaten Asahan memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat
setempat. Dengan lokasinya yang strategis, toko Grosir Andriani ini menjadi salah satu sumber
bagi warga sekitar untuk memperoleh bahan pokok seperti beras, gula, minyak goreng, telur,
dan barang-barang sehari-hari lainnya. Pemahaman tentang betapa pentingnya persediaan
barang merupakan hal yang krusial.

Berdasarkan observasi awal pada toko Grosir Andriani, persediaan barang tidak
terencana dengan baik sehingga dapat menjadi hambatan serius dalam menjaga kelancaran
operasional dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Kekurangan atau kelebihan persediaan
barang seperti beras, gula, minyak goreng, dan lainnya juga dapat berdampak negatif pada
efisiensi dan profitabilitas toko grosir. Selai itu juga pemilik grosir hanya bisa mengandalkan
catatan manual dan perkiraan untuk menentukan jumlah barang yang dibutuhkan, yang rentan
terhadap kesalahan dan tidak efisien. Hal ini dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan
stok. Selain itu, proses manual juga memperlambat respons terhadap permintaan pasar yang
fluktuatif, karena pemilik grosir harus meluangkan waktu yang cukup untuk melakukan
pencatatan, pengecekan stok, dan pengaturan ulang persediaan barang.

Mengatasi tantangan ini, toko Grosir Andriani perlu mengembangkan strategi
manajemen persediaan yang lebih efektif, termasuk penerapan sistem informasi
terkomputerisasi untuk memantau persediaan secara real-time, menerapkan metode
perencanaan persediaan yang lebih baik berdasarkan analisis permintaan dan tren pasar, serta
menjalin kerja sama yang lebih erat dengan pemasok untuk memastikan ketersediaan barang
yang stabil dan tepat waktu. Sistem informasi adalah kombinasi terorganisir dari komponen-
komponen, termasuk perangkat keras, perangkat lunak (Anggoro & Hidayat, 2020; Gokal et
al., 2021; Muhammad et al., 2022), data, prosedur, dan orang-orang, yang dirancang untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan (Afuan et al., 2021; Nadila et al., 2022), dan
mendistribusikan informasi (Astuty et al., 2021; Mukhtar et al., 2020).

Banyak metode atau strategi yang digunakan untuk menerapkan atau membangun sistem
informasi, salah satunya adalah Supply Chain Management (SCM). SCM adalah pendekatan
terintegrasi untuk merencanakan, mengendalikan pasokan barang. (Putro et al., 2022; Rizwan
et al., 2022; Sriram et al., 2021; Tan & Sidhu, 2022; Yalcin et al., 2020). Ini melibatkan
koordinasi seluruh aktivitas dalam rantai pasokan, termasuk perencanaan produksi, pengadaan
bahan baku, manufaktur, distribusi, dan layanan pelanggan (Li et al., 2014; Vo et al., 2021).
Dengan SCM, perusahaan dapat memastikan bahwa produk tersedia pada waktu yang tepat dan
di tempat yang tepat. Ini meningkatkan kepuasan pelanggan (Abdirad & Krishnan, 2022; Adam
et al., 2020) karena mereka mendapatkan barang yang mereka inginkan dengan lebih cepat dan
efisien (Asmussen & Mgller, 2020; Lele et al., 2023; Tarigan et al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulia et al. (2022) mengembangkan sebuah aplikasi e-
Supply Chain Management (e-SCM) yang dirancang untuk mengintegrasikan data dan
informasi dalam proses distribusi bahan, mulai dari bahan baku hingga produk jadi, yang
melibatkan tujuh aktor, yaitu procurement, pemasok (supplier), admin gudang bahan,
produksi, dan admin gudang produk. Selanjutnya, Clorina et al. (2022) menerapkan strategi
rantai pasok (supply chain) yang berfokus pada efisiensi untuk mempermudah proses produksi
dan distribusi serta meminimalkan biaya distribusi. Selain itu, Putri et al. (2023) menggunakan
metode SCM untuk pendistribusian dan pengelolaan stok beras, dengan tujuan meningkatkan
efisiensi distribusi.
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah menerapkan dan menganalisis metode SCM
dalam berbagai sistem penjualan. Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya berfokus
pada efisiensi, distribusi barang (seperti beras), serta pengembangan sistem yang terbatas
hingga proses distribusi. Oleh karena itu, penelitian kami bertujuan untuk membangun sistem
penjualan berbasis web yang mengintegrasikan metode SCM untuk manajemen persediaan dan
pendistribusian berbagai jenis barang. Dengan adanya sistem ini, pemilik toko dapat
memperoleh berbagai manfaat, salah satunya adalah kemampuan untuk mengontrol persediaan
barang secara lebih efektif, sehingga dapat mengurangi risiko kelebihan stok (overstock)
maupun kekurangan stok (understock).

METODE

Jenis penelitian yang kami gunakan adalah pengembangan dengan menerapkan model
System Development Life Cycle (SDLC) dengan tahapan analisis, desain, pengembangan,
pengujian, dan penerapan. Pada tahapan analisis kami melakukan analisis kebutuhan terkait
dengan sitem yang kami buat sererti pengumpulan kebutuhan pengguna dengan melakukan
wawancara dan dokumentasi, mengidentifikasi fungsi dan proses bisnis yang harus didukung
oleh sistem di toko ini, serta dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang akan digunakan.

Pada tahap analisis, dilakukan analisis kebutuhan sistem dengan beberapa langkah, yaitu
mengumpulkan kebutuhan pengguna melalui wawancara dan dokumentasi, mengidentifikasi
fungsi dan proses bisnis yang harus didukung oleh sistem di toko grosir, serta menyusun
dokumen spesifikasi kebutuhan sistem yang akan digunakan. Pada tahap desain, dirancang
struktur basis data, alur sistem menggunakan flowchart, data flow diagram (DFD), dan use
case diagram. Desain ini bertujuan untuk memastikan sistem yang dibangun memiliki
kerangka yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. Selanjutnya, pada tahap pengembangan,
dilakukan pengkodean (programming) untuk membangun perangkat lunak menggunakan
bahasa HTML dan PHP, serta teknologi basis data MySQL. Tahap ini juga mencakup
konfigurasi perangkat keras, integrasi sistem, pembangunan, dan pengujian modul individual
serta subsistem untuk memastikan fungsionalitasnya.

Pada tahap pengujian, diterapkan metode black box testing untuk memastikan sistem
berfungsi sesuai spesifikasi dan bebas dari kesalahan. Pengujian dilakukan dalam beberapa
level, termasuk pengujian unit (unit testing) untuk memastikan setiap komponen berjalan
dengan benar, pengujian integrasi untuk memastikan modul dapat bekerja sama, serta
pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengevaluasi kinerja sistem secara menyeluruh.
Pada tahap implementasi, sistem diinstal dalam lingkungan operasional dan dibuat tersedia
untuk pengguna akhir. Kegiatan ini mencakup instalasi perangkat keras dan perangkat lunak,
penyelesaian perubahan yang diperlukan berdasarkan umpan balik pengguna awal, serta
memastikan sistem dapat berjalan dengan optimal sesuai kebutuhan toko grosir.

Sistem yang dikembangkan menerapkan strategi SCM untuk mempermudah pengelolaan
dan manajemen persediaan barang. Strategi tersebut mencakup langkah-langkah seperti
memprediksi permintaan pelanggan di masa depan untuk memastikan produksi dan inventaris
mencukupi, mengelola kapasitas produksi dan distribusi agar sumber daya seperti pabrik,
gudang, dan transportasi dapat memenuhi permintaan, melakukan pengadaan dan produksi,
serta mendistribusikan dan mengirimkan barang sesuai pesanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil temuan pada tahap analisis menunjukkan bahwa data masukan yang digunakan
berupa data barang dan data suplai dari Toko Grosir Andriani selama periode Januari 2023
hingga Desember 2023. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan persediaan barang
secara konvensional di toko tersebut telah menyebabkan penurunan efisiensi dalam manajemen

449



Sistem Penjualan berbasis Web menggunakan Metode Supply Chain Managemen untuk Manajemen
Persediaan Barang

persediaan, yang pada akhirnya menghambat peningkatan penjualan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dirancang dan dikembangkan sebuah sistem manajemen persediaan
berbasis web dengan pendekatan SCM menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data
MySQL.

Analisis kebutuhan data keluaran mencakup perancangan tampilan sistem dengan
bantuan perangkat lunak pendukung, seperti Microsoft Visio. Program aplikasi yang dihasilkan
akan dioptimalkan untuk sistem operasi yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah proses
pengembangan selesai, aplikasi tersebut akan diunggah ke layanan hosting di ID Hostinger,
sehingga dapat diakses secara fleksibel melalui internet kapan saja dan dari mana saja.

Analisis kebutuhan pengguna mencakup dua jenis pengguna utama, yaitu admin dan
pemilik. Admin memiliki hak akses untuk masuk ke dalam sistem dan menjalankan fungsi-
fungsi berikut: mengelola barang (menerima atau menolak barang dari pemasok), mengatur
data pemasok dan karyawan, mengelola pembelian dan permintaan barang, mencatat
penjualan, membuat laporan harian, mingguan, dan bulanan, mengubah kata sandi, serta keluar
dari sistem. Pemilik memiliki hak akses untuk login, melihat data barang, membuat laporan
harian, mingguan, dan bulanan, mengubah kata sandi, dan keluar dari sistem.

Verifikasi Password

Wenampilkan Pesan
Login Sistem Kesalahan

\ o
Vengeloi Barang f
~_ i

Mengontrol Barang \ Pemasok

Gambar 1. Use case

A 4
Halaman Utama

T

_— — Y

<i:/ Menu login ;:>—> Halaman Login —
— -
—
T
T %
< Menu Lokasi Kami//'i>—>‘ ‘ Halaman Lokasi Kami ’———»

—

L

/ Selesai

Gambar 2. Flowchart halaman utama
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Desain sistem menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML), yang
mencakup use case diagrams, class diagrams, dan flowcharts. Pada Gambar 1 ditampilkan use
case diagram dari sistem yang dirancang dengan menerapkan strategi SCM. Diagram ini
menggambarkan interaksi antara tiga aktor utama, yaitu Admin, Pemasok, dan Pemilik, dengan
sistem manajemen persediaan barang di Toko Grosir Andriani. Setiap aktor memiliki sejumlah
use cases yang mencerminkan aktivitas atau fungsi spesifik yang mereka lakukan dalam sistem.
Pendekatan ini memastikan bahwa kebutuhan setiap aktor dapat diakomodasi secara efisien
dalam sistem yang dirancang.

Selanjutya pada gambar 2 adalah flowchart dari sistem yang telah kami kembangkan.
Pada gambar 2 memberikan gambaran dari alur dari halaman utama dalam sistem manajeman
persedian pada Toko Grosir Andriani. Sementara itu pada gambar 3 adalah flowchart menu
permintaan barang merupakan gambaran gambaran langkah-langkah instruksi admin pada saat

melakukan permintaan barang terhadap pemasok dalam sistem manajeman persedian pada
Toko Grosir Andriani.
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I

Halaman
Permintaan
Barang

T T~ [~ Daw Tanggal
— - Proses Mencari Awal Permintan
< Tombol Pilih >
= Tanggal Awal Barang yang
Dicari

///\\\ . Jata Tanggal

S Y | Proses Mencari Akhir Permintan

— Tanggal Akhir Barang yang
Dicari

A

.
o
3
=3
-
=
=

_—
~

.
T~ Y [ Proses Mencari Data Permintan
< Tombol Cari _—>—»] data Permintaan Barsng yang
icari

Barang
T
X aa
ambah Da
Perminta:

< Tombol Tambah
T~
Y

\

Tambah Data
Permintaan
Barang

Proses Simpan
Data Permintaan
Barang

< Tombol Edit
S

Halaman Edit
Data Permintaan

mecl Hapus

—

Validasi Hapus Data
Permintaan Barang

Kembali

. Data Permintaan
— ~— Proses Mencetak Data
<—__ Tombol Cetak = Barang yang
— Permintaan Barang Dicetak

\/ Selesai

Gambar 3. Flowchart permintaan barang admin

Hasil pengembangan yang telah kami lakukan dengan menggunakan bahasa html dan
php berupa sistem informasi penjualan berbasis web dengan merapkan strategi SCM. Pada
gambar 4 adalah halaman untama pada sistem ini Halaman ini dapat diakses oleh semua
pengguna, termasuk admin, pemasok, dan pemilik. Selanjutnya pada menu halaman barang
akan muncul saat Admin Gudang memilih dan mengklik opsi barang di halaman utama admin
yang ditunjukkan pada gambar 5. Pada gambar 5 ini menampilkan halaman barang dari sistem
manajemen persediaan barang di Toko Grosir Andrian yang terdiri dari seperti beras ramos,
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beras cap bunga, sinolim dan lain sebaginya. Tampilan ini memberikan informasi mengenai
nama barang, harga, stok admin, biaya pesan, pemasok, dan lain sebagainya.

() Tox0 GROSIR ANDRIANI

Lokasi Kami Login

Gambar 4. Halaman utama

) TOKO GROSIR ANDRIANI Barang Master Data «

Show 10 ~ entries

Harga  Stok
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s

™.
a
I3
-7
&
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Gambar 5. Halaman barang admin
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Selanjutnya setelah dilakukannya pemesanan sesuai dengan barang dan harga yang sudah
ditentukan, pada sistem ini terdapat menu cetak yang dapat mempermudah untuk melihat hasil
barang yang telah dibeli sesuai dengan tanggal atau waktu, nama pemasok keterangan dan
operator selaku yang menjalan sistem tersebut yang dapat dilihat pada gambar 6. Sehingga
dapat mempermudah pihak toko grosir andriani dalam manajemen penjualan barangnya.
Sementara itu, hasil pengujian black box pada tabel 1 mengindikasikan bahwa semua fungsi
inti sistem, termasuk input fitur lokasi kami, login, logout, input username, input user dan
password dan lain sebagai nya bisa berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Tabel 1. Hasil pengujian black box

Fitur Skenario Uji Hasil Harapan Status
Menu Lokasi Meng-klik menu Lokasi Dapat masuk ke halaman .
: : . : Berhasil
Kami Kami. Lokasi Kami
Menu Login Meng-klik menu Login. Dapat malsj(l};il;e halaman Berhasil
Salah meng-inputkan Tampilkan pesan kesalahan ~ Berhasil
Input username Lo
username. kombinasi username.
Salah meng-inputkan Tampilkan pesan kesalahan ~ Berhasil
Input password .
password. kombinasi password.
Benar meng- inputkan Berhasil
Input Username  username dan password .
dan Password dan meng-klik Dapat masuk kedalam sistem.
tombolmasuk.
Menu barang Meng-klik menu barang. Dapat masuk kehalaman Berhasil
barang.
Menu master Meng-klik menumaster Dapat masuk kehalaman Berhasil
data data. master data.
M«?nu Meng-klik menu Dapat masuk kehalaman Berhasil
permintaan . .
permintaan barang permintaan barang
barang
Menu beli Meng-klik menu beli Dapat masuk ke halaman beli  Berhasil
Menu jual Meng-klik menu jual Dapat masuk ke halaman jual  Berhasil
' Meng-klik tombol Dapat menyimpan data Berhasil
Tombol simpan AN pegawai yang telah
pat. ditambahkan
Tombol kembali Meng-klik tqmbol Menampilkan haljaman data  Berhasil
kembali pegawai
Meng-klik tombol edit Dapat mgnampllkan ha}aman Berhasil
edit data pegawai
Tombol edit Meng-klik tombol simpan Dapat nenytmpan d.ata. Berhasil
pegawai yang telah diedit
Mengk-klik tombol Menampilkan halaman data ~ Berhasil
kembali pemasok
Tombol hapus Meng-klik tombol hapus Dapat menghapus d ata Berhasil
pegawai yang diinginkan
Dapat mencetak data pegawai  Berhasil

Tombol cetak

Meng-klik tombol cetak

yang diiginkan

453



Sistem Penjualan berbasis Web menggunakan Metode Supply Chain Managemen untuk Manajemen
Persediaan Barang

Pembahasan

Hasil pengembangan sistem penjualan berbasis web dengan metode SCM menunjukkan
bahwa sistem telah sesuai dengan rancangan awal. Metode SCM vyang diterapkan
memungkinkan pengelolaan persediaan yang lebih efisien, termasuk pengurangan biaya
penyimpanan dan pemborosan, dengan memastikan ketersediaan barang dalam jumlah yang
tepat. Selain itu, SCM mengintegrasikan berbagai proses dalam rantai pasokan, seperti
pengadaan, produksi, dan distribusi, sehingga dapat meminimalkan waktu tunggu dan
mengurangi inefisiensi. Dengan sistem ini, Toko Grosir Andriani dapat melacak inventaris
secara real-time, mendukung perencanaan yang lebih akurat dan pengambilan keputusan yang
lebih cepat terkait pembelian atau produksi.

Penggunaan teknologi berbasis web dalam sistem ini memberikan fleksibilitas dan
aksesibilitas yang tinggi. Pengguna dapat mengakses sistem dari berbagai perangkat dan lokasi,
sehingga mempermudah manajemen dalam memperoleh data secara cepat dan akurat. Selain
itu, integrasi metode SCM dalam sistem membantu mengurangi risiko penundaan dan
inefisiensi dalam pengelolaan persediaan, menjadikan sistem ini lebih efektif untuk
mendukung operasi bisnis.

Hasil pengujian menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa semua fitur
utama, seperti menu login untuk pengguna dan admin, halaman pemasok, halaman pegawai,
dan halaman permintaan barang, berfungsi dengan baik tanpa adanya kesalahan atau gangguan.
Sistem ini juga telah terintegrasi dengan strategi SCM, sehingga mempermudah pengelolaan
barang dan mencegah terjadinya kelebihan (overstock) maupun kekurangan (understock)
persediaan di Toko Grosir Andriani.

Temuan ini  konsisten dengan penelitian sebelumnya. Mulia et al. (2022)
mengembangkan e-SCM untuk mengintegrasikan data dan informasi dalam proses distribusi
dari bahan baku hingga produk jadi, meskipun penelitian tersebut belum mencakup pengujian
sistem secara mendalam. Sementara itu, Clorina et al. (2022) menerapkan SCM yang berfokus
pada efisiensi untuk mempermudah produksi dan distribusi. Berdasarkan temuan-temuan
tersebut, penelitian kami menghasilkan sistem penjualan barang berbasis web yang tidak hanya
terintegrasi, tetapi juga mampu memantau distribusi dan persediaan barang secara real-time
sesuai permintaan pelanggan.

Sistem berbasis web ini memberikan keunggulan aksesibilitas dari mana saja,
memungkinkan pemantauan dan manajemen yang lebih fleksibel, termasuk di luar jam kerja
normal. Selain itu, sistem ini mampu memantau dan menganalisis data dari seluruh rantai
pasokan, membantu dalam mengidentifikasi pola pembelian, tren konsumen, serta potensi
perbaikan dalam operasional dan strategi pemasaran. Dengan mengintegrasikan sistem
penjualan berbasis web dan SCM, efisiensi operasional meningkat secara signifikan, meliputi
pengelolaan pesanan, pengiriman barang, serta pengelolaan retur, yang secara keseluruhan
mendukung peningkatan kinerja bisnis Toko Grosir Andriani.

SIMPULAN

Sistem penjualan berbasis web yang dikembangkan berhasil diintegrasikan dengan
metode SCM untuk mengelola persediaan barang secara efektif. Sistem ini mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses penjualan, dan mengurangi kesalahan
dalam manajemen persediaan. Implementasi metode SCM dalam sistem penjualan berbasis
web ini telah terbukti meningkatkan efisiensi rantai pasokan dengan memastikan ketersediaan
stok yang optimal, mengurangi waktu tunggu pengiriman, dan meminimalkan risiko kelebihan
atau kekurangan stok. Pengujian black box menunjukkan bahwa semua fungsi utama sistem,
termasuk input data, proses penjualan, manajemen persediaan, dan integrasi dengan SCM
berjalan dengan baik. Sehingga sistem dapat digunakan dan dimanfaatkan pihak toko Grosir
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Andriani sebagai sarana untuk memantau stok barang dan pendistribusian barang sesuai dengan
permintaan pelanggan.
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